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ABSTRAK 

Abdul Talif, 105951101120. Analisis Dampak Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Pariwang Kabupaten 

Enrekang,Dibimbing oleh HASANUDDIN MOLO dan ANDI AZIZ ABDULLAH  

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalis dampak rehabilitasi Daerah Aliran Sungai 

(DAS) terhadap aspek kondisi social dan ekonomi masyarakat. Aspek ini terbagi 

atas 2 yaitu aspek social berupa terbukanya lapangan pekerjaan , sedangkan aspek 

ekonomi yang dikaji berupa serapan tenaga kerja, peluang usaha. dan pendapatan 

masyarakat. Metode yang digunakan yaitu Purposive Sampling untuk penentuan 

sampel dengan penentuan jumlah responden dan juga melibatkan 4 Kelompok Tani 

Hutan(KTH) Yaitu KTH Ketapi 5 Orang, KTH Bampu 5 Orang, KTH Cendana 5 

orang dan KTH Rimba Raya 5 Orang, analisis yang dipakai adalah serapan tenaga 

kerja, peluang usaha dan pendapatan dengan seluruh hasil penelitian ditabulasikan 

untuk digolongkan. Hasil penelitian ini menunjukkan.bahwa jumlah orang yang 

diserap untuk menjadi tenaga kerja pada P0 adalah 20 orang, P1 adalah10 orang, 

dan P2 adalah 10 orang jenis peluang usaha yang terjadi akibat kegiatan rehabilitasi 

DAS adalah persemaian dan peyediaan ajir tanaman, pendapatan yang diperoleh 

masyarakata bervariasi antara Rp.5.500.000,- sampai Rp. 4.000.000. 

 

Kata kunci: Serapan tenaga kerja; Peluang usaha; Pendapatan; Rehabilitasi DAS. 
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ABSTRACT 

Abdul Talif, 105951101120. Analysis of the Impact of Watershed 

Rehabilitation (DAS) on the Socio-Economic Conditions of the Community in 

Pariwang Village, Enrekang Regency, Supervised by HASANUDDIN MOLO and 

AZIZ. 

The aim of this research is to analyze the impact of River Watershed (DAS) 

rehabilitation on aspects of the social and economic conditions of the community. 

This aspect is divided into 2, namely the social aspect in the form of opening up 

employment opportunities, while the economic aspect studied is in the form of labor 

absorption and business opportunities. and community income. The method used is 

Purposive Sampling to determine the sample by determining the number of 

respondents and also involving 4 Forest Farmer Groups (KTH), namely KTH 

Ketapi 5 people, KTH Bampu 5 people, KTH Cendana 5 people and KTH Rimba 

Raya 5 people, the analysis used is absorption workforce, business opportunities 

and income with all research results tabulated for classification. The results of this 

research show that the number of people absorbed to become workers in P0 is 20 

people, P1 is 10 people, and P2 is 10 people. The type of business opportunity that 

occurs as a result of watershed rehabilitation activities is seeding and provision of 

plant stakes, the income obtained by the community varies. between Rp. 5,500,000,- 

to Rp. 4,000,000. 

 

keywords: Labor absorption; Business opportunities; Income; Watershed 

Rehabilitation.
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan hutan adalah istilah yang dikenal dalam Nomor 41 Tahun 1999 

tentang Kehutanan yaitu menurut pasal 3 yang berbunyi: Kawasan hutan adalah 

wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah untuk 

dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap”. Kawasan hutan di Indonesia 

mempunyai fungsi sebagai fungsi konservasi; fungsi lindung; dan fungsi produksi. 

Pada umumnya semua hutan mempunyai fungsi konservasi, lindung dan produksi. 

Setiap wilayah hutan mempunyai kondisi yang berbeda-beda sesuai dengan 

keadaan fisik, topografi, flora dan fauna serta keanekaragaman hayati dan 

ekosistemnya. Di Indonesia telah ditetapkan ketiga fungsi Kawasan Hutan tersebut 

menjadi fungsi pokok dari hutan. Yang dimaksudkan dengan fungsi pokok adalah 

fungsi utama yang diemban oleh suatu hutan (Rizkiana 2022). 

Penanaman Rehabilitasi DAS adalah penanaman di dalam dan di luar 

kawasan hutan yang merupakan salah satu kewajiban pemegang izin pinjam pakai 

kawasan hutan dan pemegang Keputusan Menteri tentang Pelepasan Kawasan 

Hutan akibat tukar menukar kawasan hutan sebagai upaya untuk memulihkan, 

mempertahankan dan meningkatkan fungsi DAS. 

Pentingnya asas keterpaduan dalam pengelolaan DAS erat kaitannya 

dengan pendekatan yang digunakan dalam pengelolaan DAS, yaitu pendekatan
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ekosistem. Ekosistem DAS merupakan sistem yang kompleks karena melibatkan 

berbagai komponen biogeofisik dan sosial ekonomi dan budaya yang saling 

berinteraksi satu dengan lainnya (Udabi, 2017). 

Lahan kritis adalah lahan yang keadaan biofisiknya sedemikian rupa 

sehingga lahan tersebut tidak dapat berfungsi secara baik sesuai dengan 

peruntukannya sebagai media produksi maupun sebagai media tata air. Tahap 

pelaksanaan rehabilitasi merupakan tahap masyarakat mulai melakukan aksi di 

lapangan yang berkaitan dengan kegiatan rehabilitasi lahan. Pada tahap 

pelaksanaan rehabilitasi lahan kritis meliputi pemeliharaan bibit tanaman, 

penentuan pola dan jarak tanam, penanaman bibit tanaman, dan penyulaman 

tanaman (Suparwata, 2017). 

Faktor lahan kritis dalam Permenhut Nomor P.32/menhut-II/2009 

parameter penentu lahan kritis meliputi perutupan lahan, kemiringan lereng, tingkat 

bahaya erosi dan menejemen lahan. Berdasarkan data BPS Kabupaten Enrekang 

2023 Diketahui bahwa di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang memiliki curah 

hujan sangat lebat dengan curah hujan 103,8 sampai dengan 394,5 pertahun. 

Sehingga perlu dilakukan rehab DAS agar mengurangi dampak erosi bahaya erosi 

yang diakibatkan oleh curah hujan yang lebat. 

Hasil penelitian disajikan pada Pengelolaan lahan kritis dewasa ini 

hendaknya lebih mengarah pada pengaktipan kembali partisipasi masyarakat yang 

berada di kawasan DAS, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan kritis akan menentukan 

keberhasilan rehabilitasi yang dilakukan. Pada tahap perencanaan rehabilitasi lahan 
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kritis, bahwa tingkat partisipasi masyarakat pada tergolong rendah, sebab 65% 

masyarakat tidak ikut berpartisipasi pada penentuan lokasi rehabilitasi lahan kritis, 

dan 70% masyarakat tidak berpartisipasi pada penentuan jenis tanaman (Suparwata, 

2017). 

Sebagaimana di atur dalam Peraturan Mentri LHK Nomor 10 tahun 2022 

Tentang Penyusunsn Rencana Umum Rehabilitasi Hutan Dan Lahan Daerah Aliran 

Sungai Dan Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan Dan Lahan. Selain itu, 

meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses rehbilitasi DAS juga dapat 

menambah manfaat yang tidak kalah pentingnya yaitu semakin banyak masyarakat 

setempat yang bisa memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

Keterlibatan masyarakat tidak hanya dalam proses penanaman, tetapi juga 

sangat penting dalam proses pemeliharaan. Untuk diperhatikan, usahakan bibit 

yang di tanam bisa mencapai survival rate 75%. Jika tercapai, angka itu sudah cukup 

bagus keberhasilan penanamannya. Tentunya diiringi juga dengan proses 

pengorganisasian kelompok pelaksana penanaman yang bagus (Anugrah,2020). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah pada penelitian ini “Bagaimana Dampak Rehabilitasi 

DAS terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat desa pariwang kabupaten 

enrekang. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Rehabilitasi DAS 

terhadap kondisi sosiak dan ekonomi masyarakat Desa Pariwang, Kabupaten 

Enrekang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penilitian ini diharapkan sebagai sumber informasi untuk mengetahui 

dampak rehabilitasi DAS terhadap masyarakat pariwang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah aliran sungai (DAS) adalah keseluruhan daerah kuasa (regime) 

sungai yang menjadi alur pengatus (drainage) utama. Pengertian DAS sepadan 

dengan istilah dalam bahasa inggris drainage basin, drainage area, atau river basin. 

Sehingga batas DAS merupakan garis bayangan sepanjang punggung pegunungan 

atau tebing/bukit yang memisahkan sistim aliran yang satu dari yang lainnya. Dari 

pengertian ini suatu DAS terdiri atas dua bagian utama daerah tadah (catchment 

area) yang membentuk daerah hulu dan daerah penyaluran air yang berada di bawah 

daerah tadah. Dalam pengelolaannya, DAS hendaknya dipandang sebagai suatu 

kesatuan sumberdaya darat. Sehingga pengelolaan DAS yang bijak hendaklah 

didasarkan pada hubungan antara kebutuhan manusia dan ketersediaan sumberdaya 

untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut. 

2.2. Rehabilitasi DAS 

Kegiatan Rehabilitasi DAS di Indonesia merupakan program pemerintah 

sejak tahun 2016 dalam kegiatan penanaman di lahan marginal baik di dalam 

Kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan. Jenis yang sering ditanam di daerah 

Rehab DAS antara lain berbagai tanaman antara lain kemiri, jengkol, 

cempedak,durian, karet. Kegiatan Rehabilitasi DAS di Desa Sungai Jelai 

diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. Warga 

masyarakat dilibatkan dalam proses kegiatan Rehabilitasi DAS tersebut dalam 

bentuk penanaman vegetasi multifungsi.Penanaman vegetasi Multi Purpose Tree 

Species (MPTS) dimana buah, 
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daun dan bagian lain dari pohon bisa dimanfaatkan masyarakat untuk menjadi 

sumber alternatif pendapatan baru bagi warga lokal ke depannya. 

2.3.Kondisi dan Lahan keritis 

Lahan kritis merupakan lahan yang telah mengalami kerusakan sehingga 

kehilangan atau berkurang fungsi sesuai peruntukannya. Akibat adanya 

pemanfaatan sumberdaya alam yang melebihi daya dukung lingkungan dan tidak 

dibarengi dengan usaha konservasi tanah dan air, ternyata telah menimbulkan 

munculnya ketidakseimbangan lingkungan yaitu terus bertambahnya luas lahan 

kritis. Menyadari hal demikian, bahwa masalah DAS bukan hanya bertumpu pada 

pada masalah fisik dan teknis saja, maka perlu adanya suatu keseimbangan dengan 

pengelolan DAS yang bersifat partisipatoris. Pendekatan pembangunan 

partisipatoris dimulai dengan orang-orang yang paling mengetahui tentang sistem 

kehidupan masyarakat, setempat yaitu masyarakat itu sendiri (Suparwata, 2017). 

2.4. Kondisi Sosial 

Kondisi sosial terkait rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat dilihat 

dari beberapa aspek yang diungkap dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa 

poin penting mengenai kondisi sosial masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

rehabilitasi DAS: 

1. Serapan Tenaga Kerja: Kegiatan rehabilitasi DAS telah melibatkan orang dari 

masyarakat setempat, dengan mayoritas pekerja berasal dari desa Tebing Siring. 

Ini menunjukkan adanya peningkatan kesempatan kerja bagi masyarakat lokal, 

yang sebelumnya mungkin tidak memiliki pekerjaan tetap. 
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2. Partisipasi masyarakat: Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan rehabilitasi. 

DAS berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan, termasuk petani, 

penambang, dan ibu rumah tangga. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 

ibu rumah tangga untuk berpartisipasi dan mendapatkan penghasilan tambahan, 

yang menunjukkan dampak positif terhadap peran sosial perempuan dalam 

masyarakat. 

3. Peningkatan Pendapatan: Kegiatan rehabilitasi DAS telah berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan masyarakat. Misalnya, koordinator lapangan 

mengalami peningkatan pendapatan dari Rp3.500.000,- menjadi Rp5.000.000,-, 

dan ibu rumah tangga yang terlibat dalam persemaian mendapatkan penghasilan 

Rp2.500.000,-. Hal ini menunjukkan bahwa rehabilitasi DAS tidak hanya 

memberikan lapangan pekerjaan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

4. Variasi Pekerjaan: Pekerjaan yang terlibat dalam rehabilitasi DAS sangat 

bervariasi, dengan mayoritas pekerja berasal dari sektor pertanian dan 

perkebunan. Ini menunjukkan bahwa kegiatan rehabilitasi dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan baru yang relevan dengan keterampilan yang sudah dimiliki 

masyarakat. 

5. Kendala dalam Pekerjaan: Meskipun ada peningkatan dalam serapan tenaga 

kerja, banyak pekerja yang masih berstatus harian lepas, yang dapat menjadi 

kendala bagi stabilitas ekonomi mereka. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian 

lebih dalam hal pengkontrakan pekerja untuk jangka panjang. 
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Secara keseluruhan, rehabilitasi DAS memberikan dampaksosial yang signifikan, 

terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan stabilitas pekerjaan (Khoiruddin,Dkk.2021). 

2.5.Ekonomi Masyarakat 

Menteri Negara Koperasi dan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

sebenarnya telah mengelompokkan usaha kecil dan menengah itu kedalam tiga 

kriteria, yaitu seperti diatas, serta satu lagi adalah apa yang disebut dengan usaha 

mikro. Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat 

tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftar, belum tercatat dan belum 

berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan bisnis tersebut paling banyak 100 

juta rupiah. Usaha kecil mungkin beroperasi dalam bentuk perdagangan (trading) 

ataupun industri pengolahan (manufacturing) (Fuati & Indrawati, 2020). 
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2.6. Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

Dampak Rehabilitasi DAS dan 

Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat. 

 

Dampak Ekonomi 

 

Dampak Sosial 

 

Hutan 

 

Rehab DAS 

 

DAS 

Gambar 1. Kerangka Pikir 



 

10  

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 sampai dengan 

November 2024 yang bertempat di Desa Pariwang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten 

Enrekang dengan luasan 100 ha. Tempat tersebut dipilih untuk penelitian 

dikarenakan pada observasi awal, tempat tersebut telah dilakukan Rehabilitasi DAS 

pada tahun 2021. 

3.2. Teknik Penentuan Informan 

Menurut Sugiono (2018) dalam D Subagja (2018) menjelaskan tentang 

sumber informasi dalam penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber 

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian dan juga mampu 

menyampaikan informasi sesuai situasi dan latar penelitian. 

Jadi informan dalam penelitian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) 

yang berada di Desa Pariwang, Kecamatan maiwa, Kabupaten Enrekang yang terdiri 

dari 4 kelompok tani hutan (KTH) dengan jumlah anggota 85 orang yang terdiri 

dari KTH Rimba Raya 19 orang, KTH Cendana 18 orang, KTH Bampu 22, dan 

KTH Ketapi 25 orang. Pada kegiatan rehabilitasi DAS dengan luasan 100ha, 

sehingga kebutuhan tenaga yang di serap juga terbatas. Sebelum kegiatan di mulai 

dari empat (4) KTH sudah sepakat bahwa tenanga yang di butuhkan empat (4) KTH 

ini yang di libatkan dari KTH Rimba Raya ada delapan (8) orang, dari KTH 

Cendana ada tujuh (7) orang, KTH Ketapi sembilan (9) orang, dan KTH Bampu 

delapan (8) orang.
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3.3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yang doperoleh dari dua 

data, yaitu: 

3.3.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh secara langsung 

dari lokasi penelitian. Adapun sumber data di peroleh dari sumber utamanya yaitu 

Kelompok Tani Hutan di Desa Pariwang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 

3.3.2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah berbagai informasi yang didapat dari beberapa sumber 

yaitu artikel, jurnal, dokumen-dokemen berupa laporan yang ada sebelumnya dan 

dengan sengaja dikumpulkan untuk referensi pada isi penelitian ini. 

3.4. Metode Pengumpulan data 

Metode Pengumpulan data pada penelitian yang digunakan yaitu Observasi, 

wawancara dan dokumentasi, sebagai berikut: 

3.4.1. Observasi 

Observasi yaitu salah satu cara pengumpulan data dengan cara pengamatan 

terhadap objek dalam penelitian dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi 

informasi dari objek yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2. Wawancara 
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Wawancara digunakan untuk mendapatkan data primer yang kemudian di 

jadikan dasar penelitian untuk peneliti. Wawancara juga dilakukan untuk 

mendapatkan data seperti jawaban sesuai dengan kriteria yang ingin ditetapkan atau 

di gunakan oleh peneliti. 

3.4.3.Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam 

bentuk gambar atau dokumen tertulis yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat pendukung atau di gunakan peneliti. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini dengan pengumpulan data menggunakan kuisioner. Kuisioner 

adalah metode pengumpulan data, untuk memahami individu. Kuisioner berisi 

daftar pertanyaan tentang berbagai aspek peneliti akan mendapatkan berbagi 

macam. Dalam kuisioner yang digunakan adalah skala likert, dengan keperluan 

analisis kualitatif penilaian terhadap analisis keberlanjutan pengolahan gula aren 

maka diberi skor dari skala likert. Skor Skala likert dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor Skala Liker 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor Pernyataan 

Sanga Berdampak SB 5 

Berdampak B 4 

Netral N 3 

Kurang Berdampak KB 2 

Sangat Kurang Berdampak SKB 1 
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3.6. Metode Analisis Data 

Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian, analisis dalam penelitian ini 

dibagi kedalam 3 bagian, yaitu : 

3.6.1. Analisis Manfaat Masyarakat pada Tahap Perencanaan 

Manfaat masyarakat dalam perencanaan berkaitan dengan penentuan 

alternatif dengan masyarakat untuk menuju kata sepakat tentang berbagai gagasan 

yang menyangkut kepentingan bersama dalam kegiatan rehabilitasi Daerah Aliran 

Sungai (DAS) di Desa pariwang dengan luasan 100 Ha. adapun manfaat masyarakat 

dalam perencanaan ini seperti, diskusi, saling tukar pendapat, tanggapan atau 

penolakan apabila tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. 

3.6.2. Analisis Manfaat Msyarakat pada Tahap Pelaksanaan 

Manfaat masyarakat dalam pelaksanaan merupakan tindakan yang sudah 

direncanakan sebelumnya secara matang kemudian di aplikasikan dengan 

mengikutsertakan masyarakat dalam hasil perencanaan tersebut agar kegitan 

Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan luasan 100 Ha bisa berjalan dengan 

baik. Kegiatan ini dapat diartikan seperti memberikan sumbangsih berupa tenaga, 

upah, alat dan pengetahuan. 

3.6.3.Analisis manfaat Masyarakat pada Tahap Evaluasi 

Tingkat manfaat masyarakat dalam dalam Rehab DAS di Desa Pariwang pada 

tahap Evaluasi dianalisis berdasarkan variable monitoring dan evaluasi dengan 

indicator siapa yang melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi. Hasil analisis 

tingkat partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi menggunkan 2 indicator yaitu:
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1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang dapat menjelaskan dan menggambarkan 

mengenai pasrtisipasi masyarakat terhadap keberhasilan Rehab DAS di Desa 

Pariwang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang 

dapat dihitung yang diperoleh dari kuisioner yang dibagikan dan berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

a. Untuk menghitung persentase keinginana masyarakat terhadap Rehabilitasi 

Daerah Aliran Sungai (DAS), menggunakan rumus: 

𝐶𝒂𝒓𝒂 𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒑𝒓𝒆𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒆𝒎𝒖𝒂 𝑹𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏
× 𝟏𝟎𝟎 

Perhitungan hasil wawancara di atas dapat dilakukan secara manual 

maupun menggunakan aplikasi LISREL.berikut cara menghitung hasil pengamtan 

secara manual menggunakan perskoran skala likert. 

Analisi data yang digunakan antara lain: Data serapan tenaga kerja untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan rehabilitasi DAS terhadap tingkatan 

Serapan Tenaga kerja yang ditimbulkan akibat kegiatan kebijakan rehabilitasi DAS 

yang dilakukan oleh pemilik IPPKH, selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan metode tabulasi atau pengelompokan. Pengaruh kebijakan 

rehabilitasi DAS terhadap peluang usaha yang dapat di lakukan masyarakat untuk 

tambahan pendapatan masyarakat akibat kebijakan rehabilitasi DAS yang 

dilakukan oleh pemilik IPPKH, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan 

metode tabulasi atau pengelompokan. Data analisis dampak ekonomi terhadap 
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kebijakan rehabilitasi DAS akan ditinjau dari perhitungan jumlah keseluruhan 

pendapatan total rumah tangga dan pendapatan tambahan dari kegiatan rehabilitasi 

DAS. Sedangkan data pendapatan total rumah tangga menggunakan analisis 

persamaan pendapatan rumah tangga sebagai berikut (Sukartawi, 1995 yang dikutip 

oleh Sugesti, et,al). 

Prt = P1 + P2 + P3 + P4…………… 

Keterangan: 

Prt = Jenis Pendapatan rumah tangga P1 = Jenis Pendapatan ( Gula Aren ) 

P2 = Jenis Pendapatan ( Ternak ) 

P3 = (Jenis Pendapatan tambahan rehabilitasi DAS) 

P4 = Selanjutnya semua data pendapatan ditambahkan selanjutnya 

dibandingkan dengan pendapatan tambahan dari kegiatan rehabilitasi DAS dan 

akan di didapatkan persentase perbandingan pendapatan tersebut. 

b. Pendapatan Gula Aren 

 

Pendapatan yang diterima oleh masyarakat Desa Pariwang Kabupaten 

Enrekang dari hasil gula aren tentu akan sangat membantu dalam meningkatkan 

kesejahteraan dirinya. Oleh karena itu, setiap usaha yang dilakukan oleh 

masyarakat terutama dalam hal pengelolaan gula aren tentu menginginkan 

pendapatan yang memadai guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada dasarnya 

pendapatan bisa di dikatakan sebagai suatu periode baik itu, satu minggu, satu bulan 

atau satu tahun. 



 

16  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Serapan Tenaga kerja Kegiatan Rehabilitasi DAS  

 Rehabilitasi DAS dominan dikerjakan dengan sistem harian dan motivasi 

utama keikutsertaan petani terutama didorong hasrat untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat berusaha tani, serta meningkatkan pendapatan mereka, 

Wahid Abd (2008).  

 Jumlah masyarakat yang terlibat dalam kegiatan rehabilitasi DAS yaitu 44 

orang, terdiri dari 38 laki-laki dan 6 perempuan. Jumlah seluruh penduduk di Desa 

Pariwang adalah 516 orang dengan jumlah 122 Kepala keluarga, jika masing- 

masing pekerja mewakili setiap satu kepala keluar yang artinya akan didapat 

perbandingan 36 %. Jumlah ini adalah persentase masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan rehabilitasi DAS. Perbandingan diatas menunjukan bahwa jumlah pekerja 

yang terlibat memiliki persentase yang sedikit dari jumlah masyarakat terutama per 

kepala keluarga. menyampaikan informasi sesuai situasi dan latar penelitian. Jadi 

informan dalam penelitian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) yang berada di 

Desa Pariwang, Kecamatan maiwa, Kabupaten Enrekang yang terdiri dari 4 

kelompok tani hutan (KTH) dengan jumlah anggota 85 orang yang terdiri dari KTH 

Rimba Raya 19 orang, KTH Cendana 18 orang, KTH Bampu 22, dan KTH Ketapi 

25 orang. Pada kegiatan rehabilitasi DAS dengan luasan 100ha, sehingga kebutuhan 

tenaga yang di serap juga terbatas. Sebelum kegiatan di mulai dari empat (4) KTH 

sudah sepakat bahwa tenanga yang di butuhkan empat (4) KTH ini yang di libatkan 

dari KTH Rimba Raya ada delapan (8) orang, dari KTH Cendana ada tujuh (7) 
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orang, KTH Ketapi sembilan (9) orang, dan KTH Bampu delapan (8) orang. 

4.2. Pendapatan Masyarakat P1. Jenis Pendapatan Gula Aren 

        Berdasarkan analisis data diperoleh dari 4 KTH rata-rata produksi gula aren 

sebanyak 6-8kg/hari dengan pembuatan 2 kali pagi dan sore setiap pembuatan 

menghasilkan 3-4kg. dengan harga jual antara Rp 15.000 – 17.000 /kg. Rata-rata 

penerimaan yang didapatkan oleh pelaku pengelolaan gula aren di Desa Pariwang 

Kabupaten Enrekang sebesar Rp. 102.000 – 136.000/hari. Rincian pendapatan 

masyarakat pada gula aren dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rincian Pendapatan Masyarakat Pada Gula Aren 

No Nama Responden Nama Kelompok Pendapatan Gula Aren 

1 Hasanuddin Ketapi 3.500.000 

2 Cabba Ketapi 4.000.00 

3 Sattu Ketapi 3.500.000 

4 Kadir Ketapi 3.500.000 

5 Numa Ketapi - 

6 Jumadin Bampu - 

7 Sanangi Bampu - 

8 Sappa Bampu - 

9 Asman Bampu 3.500.000 

10 Yusa Bampu 4.000.000 

11 Amir Cendana - 

12 Ambo taa Cendana - 

13 Yusuf Cendana 3.000.000 

14 Sapril Cendana 3.500.000 

15 Herman k Cendana - 

16 Dulla Rimba raya 3.500.000 

17 Rahmat Rimba Raya 4.000.000 

18 Ansar Rimba Raya 4.00.000 

19 Jufri Rimba Raya - 

20 Muhammad Rizal RimbaRaya 3.000.000 

         

Dari hasil data pendapatan masyrakat desa pariwang kabupaten enrekang 

yang paling tinggi yaitu 4.000.000 dengan jumlah 4 orang, yang sedang 3.500.000 

ada 6 orang, standar 3.000.000 ada 2 orang dan bahkan belum ada yang belum 
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berpenghasilan dengan jumlah 8 orang. 

P2. Jumlah Ternak 

Masyarakat desa pariwang memiliki penghasilan di bidang peternakan (sapi), 

juga sebagai investasi untuk kedepannya dari 4 KTH yang saya ambil untuk KTH 

Rimba Raya ada delapan (8) orang, dari KTH Cendana ada tujuh (7) orang, KTH 

Ketapi sembilan (9) orang, dan KTH Bampu delapan (8) orang. 

Tabel 3. Jumlah Ternak 

No Nama Responden Nama Kelompok Jumlah ternak sapi 

1 Hasanuddin Ketapi 4 

2 Cabba Ketapi 3 

3 Sattu Ketapi 6 

4 Kadir Ketapi 2 

5 Numa Ketapi 2 

6 Jumadin Bampu 3 

7 Sanangi Bampu 4 

8 Sappa Bampu 6 

9 Asman Bampu 2 

10 Yusa Bampu 2 

11 Amir Cendana 2 

12 Ambo taa Cendana 3 

13 Yusuf Cendana 4 

14 Sapril Cendana 2 

15 Herman Cendana 3 

16 Dulla Rimba raya 2 

17 Rahmat Rimba Raya 2 

18 Anzar Rimba Raya 3 

19 Jufri Rimba Raya 4 

 20Muhammad Rizal Rimba Raya 4 
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Dari tabel 3 jumlah ternak sapi yang di pelihara berbeda – beda yang paling 

banyak ada 6 ekor dengan jumlah yang pelihara ada 2 orang, untuk sapi 4 ekor 

jumlah yang pelihara ada 5 oarang, sedangkan 3 ekor jumlah yang pelihara 5 

orang,untuk 2 ekor jumlah yang pelihara ada 8 orang. 

P3. Jenis Pendapatan tambahan rehabilitasi DAS A.Serapan Tenaga Kerja 

Serapan tenaga kerja dengan adanya kegiatan rehabilitasi DAS di 

lokasipenelitian sebanyak 32 orang yang terlibat yang terbagi di 4 KTH yang di 

libatkan dari KTH Rimba Raya ada 8 orang, dari KTH Cendana ada 7 orang, KTH 

Ketapi 9 orang, dan KTH Bampu 8 orang dengan jenis pekerjaan yang berbeda 

yaitu: 

1. Kordinator lapangan adalah koordinator merupakan seseorang yang 

mengkoordinir suatu kegiatan dalam suatu kegiatan. Selain itu, seorang 

koordinator lapangan juga harus memastikan semua kegiatan berjalan lancar. 

Kordinator lapangan yang dibutuhkan 1 orang dengan luasan 100 HA. 

2. Mandor lapangan adalah Seorang mandor mengawasi secara langsung semua 

pekerjaan lapangan yang sedang dikerjakan pekerja. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi dan atau menghindari kesalahan yang dilakukan oleh para pekerja. 

Dengan demikian, hasil yang dikerjakan bisa sesuai dengan yang diharapkan 

dan tidak perlu adanyak kesalahan. Mandor lapangan yang dibutuhkan 1 orang 

dengan luasan 100 HA. 

3. Persemaian adalah tempat di mana tanaman diperbanyak dan ditanam sesuai 

ukuran yang diinginkan. Singkatnya, pembibitan adalah pusat produksi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbanyakan_tanaman
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bibit tempat bibit diproduksi dan dirawat hingga dipindahkan ke lahan utama. 

Seperti pembuatan persemain dengan jumlah tenaga di butuhkan 3 orang, 

sedangkan pembuatan bedengan 1 orang, pengisian polybang 6 orang dengan 

upah 200 rupiah / polybang. 

4. Pembersihan Lahan dan Penanaman adalah pekerjaan yang terdiri dari 4 KTH 

yang dilibatkan. pembersihan lahan dari alang - alang, semak – semak, , dan 

rumput lainnya yang tidak dikehendaki atau menggangu keberadaannya sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh direksi Pekerjan. Penanaman dilakukan pada 

lahan yang sudah di bersihkan untuk pembutan lubang guna untuk pindah bibit 

ke lubang tanam.Dengan upah hitungan harian dengan jumlah / harinya Rp 

100.000 sedangkan koordinator lapangan Rp 2.500.000 dan mandor lapangan 

Rp 2.000.000 Persentase tenaga kerja rehabilitasi DAS dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Persentase Tenaga Kerja Rehabilitasi DAS 

No Jenis pekerjaan Jumlah Presentase 

1 Koordinator lapangan 1 3% 

2 Mandor lapangan 1 3% 

3 Persemaian 10 31% 

4 Pembersihan lahan dan penanaman 20 62% 

 Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 persentase tenaga kerja rehabilitasi DAS tertinggi 

terdapat pada jenis pekerjaaan pembersihan lahan dan penanaman yaitu 62%. 

Selanjutnya untuk pekerjaan tertinggi kedua terdapat pada pekerjaan persemaian 

yaitu 31%. Sedangkan tenaga kerja rehabilitasi DAS terendah pada jenis pekerjaan 
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koordinator lapangan dan mandor lapangan dimana persentasenya hanya 3%. 

5. Dampak Kegitan Rehabilitasi DAS 

Hasil perhitungan persentase kegitan Rehabilitasi DAS di Desa Pariwang 

Kabupaten Enrekang diperoleh dari hasil Wawancara dari 4 KTH, Persentase 

dampak kegiatan rehabilitasi DAS dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase dampak kegiatan rehabilitasi DAS 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Sangat berdampak 10 50% 

Berdampak 5 25% 

Netral 2 10% 

Kurang berdampak 1 5% 

Sangat kurang berdampak 2 10% 

Total 20 100% 

Berdasarkan Tabel 5 persentase kegitan Rehabilitasi DAS di Desa Pariwang 

Kabupaten Enrekang pada kategori yang sangat berdampak ada 10 (50%) orang, 

berdampak 5 (25%) orang, Netral 2 (10% ) orang, Kurang Berdampak 1 (5%) orang, 

Sangat kurang Berdampak 2 (10%) orang. Persentase tertinggi kegitan Rehabilitasi 

DAS di Desa Pariwang, yaitu pada kategori sangat berdampak. 

6. Status kerja masyarakat 

Status kerja masyarakat pada kegiatan rehabilitasi DAS dengan Pekerjaan 

dan dilaksanakan di Tahun berjalan (P0), Tahun Pertama (P1) Dan Tahun Kedua 

(P2). Status pekerjaan terbagi atas 2 jenis yaitu yang pertama adalah Pekerja Harian 

Lepas (PHL) yaitu pekerjaan tertentu yang dalam keadaan waktu bisa berubah 

Selanjutnya Sistem Kerja Kontrak yaitu pekerjaan yang terikat aturan tertulis 

dengan menggunakan kontrak dengan jangka waktu tertentu. 



 

22  

Tabel 6. Status Kerja Mayarakat Kegiatan Rehabilitasi DAS 

No Jenis pekerjaan 
P0 

(2021) 

P1 

(2022) 

P2 

(2023) 
Banyaknya 

1 pekerjaan harian lepas 20 10 10 40 

2 sistem kerja kontrak 2 2 2 4 

 Jumlah 22 12 12 44 

 

Status pekerjaan terbagi atas 2 jenis yaitu yang pertama adalah Pekerja Harian 

Lepas (PHL) yaitu pekerjaan tertentu yang dalam keadaan waktu atau volume 

pekerjaan bisa berubah dengan jumlah Anggota yang di butuhkan dari kegitan 

P0,P1,P2 Adalah 30 orang .Selanjutnya Sistem Kerja Kontrak yaitu pekerjaan yang 

terikat aturan tertulis dengan menggunakan kontrak dengan jangka waktu tertentu 

dari kegitan P0,P1,P2 Adalah 2 orang Kedua jenis pekerjaan hanya dibedakan atas 

kesepakatan tertulis dan tidak tertulis. Hasil data diatas menunjukan bahwa status 

pekerjaan tertinggi adalah Pekerja Harian Lepas (PHL). Hal ini menjadi kendala 

karena belum banyak pekerja yang dipermanenkan atau dikontrak sampai akhir. 

7. Kelas Umur Tenaga Kerja 

Penggolongan kelas umur menurut (Adalina et al. 2015) dibagi menjadi 

umur produktif muda (18-37 tahun), umur produktif tua (38-55 tahun) dan umur 

non produktif (>55 tahun). Umur seseorang akan menjadi kemapuan fisik 

seseorang dalam klasifikasi untuk memenuhi tenaga kerja yang ada. Jumlah 

responden yang menjadi objek penelitian ini pada pelaksana penanaman tahun 

berjalan (P0) sebanyak 20 orang, Pelaksanaan pemeliharaan tahun pertama (P1) 

sebanyak 10 orang, Pemeliharaan tahun ke dua (P2) sebanyak 10 orang, responden 

ini merupakan masyarakat yang ikut dalam kegiatan rehabilitasi DAS.  
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Tabel 7. Kelas Umur Tenaga Kerja 

Nama Kegiatan 
Umur Produktif Muda 

(18-37) Tahun 

Umur Produktif Tua 

(38-55) Tahun 
Jumlah 

Pelaksanaan P0 12 Pekerjaan ( 60%) 8 Pekerjaan ( 40 %) 
20 

Pekerjaan 

Pelaksanaan P1 6 Pekerjaan (60%) 4 Pekerjaan ( 20% ) 
10 

Pekerjaan 

Pelaksanaan P2 6 Pekerjaan (60%) 4 Pekerjaan (20 %) 
10 

Pekerjaan 

 

        Pada Tabel 7 Rata-rata kelompok umur tenaga kerja menunjukan bahwa kelas 

umur pekerja adalah tergolong dalam kelas umur tenaga kerja produktif muda 

(umur 18- 37 tahun) dengan jumlah P0 adalah 12 orang (60 %) orang,P1 adalah 6 

orang ( 60% ) dan P2 adalah 6 orang (60%) kelas umur produktif tua (umur 38-55 

tahun) dengan jumlah P0 8 orang (40 %) , P1 4 orang (20 %),dan P2 4 orang (20%) 

Usia produktif seseorang akan sangat berpengaruh pada jumlah target kerja 

seseorang. Seseorang yang dalam tenaga kerja usia produktif muda akan berpotensi 

mendapatkan jumlah pekerjaan yang lebih besar dari usia produktif tua Menurut 

Putri & Setiawina (2013), bila seseorang telah melewati usia tidak produktif maka 

produktivitasnya juga turun. Hal ini akan berkaitan dengan kekuatan fisik seseorang 

guna untuk melakukan aktivitas bekerja. Umur produktif lebih jumlah 

pekerjaannya. Semakin tua umur seseorang maka tenaga yang dimiliki tidak sebesar 

saat di umur produktif sehingga dalam akan kurang maksimal. 
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8. Jenis Kelamin Tenaga Kerja 

Pada kegiatan rehabilitasi DAS mayoritas pekerjaan hampir menggunakan 

tenaga fisik yang tinggi dan juga pekerjaanya juga berat, Akan tetapi dalam kegiatan 

rehabilitasi daerah aliran sungai ini juga tidak sedikit jenis kelamin perempuan yang 

telibat di persemaian. 

Tabel 8. Jenis Kelamin Tenanga Kerja 

Nama kegiatan Laki laki Perempuan Jumlah 

Pelaksanaan penanaman 

(P0) 

20 pekerjaan 

(100%) 
- 20 

Pelaksanaan P1 

10 pekerjaan 

(100%) - 10 

Pelaksanaan P2 

10 pekerjaan 

(100) - 10 

        

 Berdasarkan Tabel 8  menunjukan persentase rata-rata jenis kelamin 

pekerja adalah laki-laki dengan jumlah P0 adalah 20 orang (100 %) orang, P1 adalah 

10 orang (100%) dan P2 adalah 10 orang (100%) semua pekerja adalah kepala laki 

laki sebagai kepala keluarga, hal ini karena terjadi karena mayoritas pekerjaan 

hampir menggunakan tenaga fisik yang tinggi. Akan tetapi dalam kegiatan 

rehabilitasi daerah aliran sungai ini juga tidak sedikit jenis kelamin perempuan yang 

telibat baik pekerjaan ringan dan kasar. Perempuan terutama dimanfaatkan dalam 

kegiatan persemaian. Tenaga perempuan dibutuhkan dalam hal ini karena 

perempuan dianggap mempunyai keuletan dan ketelitian dalam bekerja. Tenaga 

perempuan juga dianggap mempunya hal sama dengan laki-laki hanya perempuan 

kurang telalu cekatan dalam hal pekerjaan berat hal ini akan menjadi keuntungan 

tersendiri karena akan mengurangi resiko kegagalan dalam persemaian. 
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9. Tingkat Pendidikan 

Kegiatan rehabilitasi DAS juga meilibatkan anak sekolah di karenakan 

membantu pertumbuhan ekonomi dalam keluarga, akan tetapi kami tetap akan 

memproritaskan penddikan 

Tabel 9. Tingkat Pendidikan 

Nama kegiatan SD SMP SMA Jumlah 

Pelaksannan 

penanaman (P0) 
- - 4 (100%) 4 

Pelaksanaan 

Pemeliharaan(P1) 
- - 3 (100%) 3 

Pelaksanaan Pemeliharaan 

(P2) 
- - 3(100%) 3 

     

 Berdasarkan Tabel 9 diatas menunjukan tingkat pendidikan masyarakat 

yang terlibat dalam kegiatan rehabilitasi DAS untuk tingkat pendidikan SMA P0 

sebanyak 4 orang (100 %) , P1 3 orang (100%) dan P2 3 orang (100%) . Hal ini 

tingkat pendidikan tidak terlalu berpengaruh pada pekerjaan masyarakat dalam 

kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai. Karena pekerjaan yang ada realtif sama 

dan juga banyak mengandal tenaga fisik yang tidak terlalu perlu keahlian khusus. 

10.  Pekerjaan Pokok 

Sebelum adanya kegitan rehabilitasi DAS Masyrakat Desa Pariwang 

meiliki pekerjaan sebagia pengelola gula aren dan juga peternak sapi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Tabel 10. Pekerjaan Pokok Masyarakat 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

1 Gula aren 20 orang 50% 10 orang 50% 

2 Peternak sapi 20 orang 50% 10 orang 50% 

 Jumlah 40 orang 100% 20 0rang 100% 

 

Pekerjaan pokok masyarakat yang terlibat dalam kegiatan rehabilitasi daerah 

aliran sungai ini sangat bervariasi. Mayoritas masyarakat adalah bekerja sebagai 

petani gula aren dan peternak sapi. Namun, dalam hal ini ada juga perempuannya 

yang sebelumnya adalah ibu rumah tangga ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

rehabilitasi DAS. Berarti dalam prakteknya kegiatan rehabilitasi memberikan 

dampak secara sosialnya yaitu berupa lapangan pekerjaan baik tambahana atau 

pekerjaan utama untuk masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan seperti ibu 

rumah tangga. Informasi yang didapat dari masyarakat bahwa pendapatan didalam 

kegiatan rehabilitasi DAS ini lebih besar daripada pekerjaan pokok mereka, itu 

sebabnya masyarakat banyak berminat bekerja. 

4.3. Peluang Usaha 

4.3.1. Persemaian 

Kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai selain mendatangkan pekerjaan 

juga mendatangkan peluang usaha yaitu usaha persemaian dan penyediaan ajir 

tanaman, dalam hal ini masyarakat Kelompok Tani Ketapi,tenanga yang di 

butuhkan 15 orang,dengan 3 laki-laki,dan 12 perempuan yang menjalankan usaha 

tersebut. Menurut Suryana (2006) peluang tergantung dari individu yang mengenal, 

menemukan/membangun pola dan konsep yang dapat dibentuk menjadi sebuah ide 

gagasan. Kemampuan melihat sebuah peluang adalah keterampilan tersendiri, yang 
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dalam pengusahaannya tentu saja diperlukan latihan dan kebiasaan secara terus 

menerus. 

Tabel 11. Usaha Persemaian Bibit Tanaman 

NO Jenis Bibit Jumlah 
Biaya 

Produksi/Satuan 

Harga Jual/ 

Batang (RP) 

Keuntungan/ 

Batang (RP) 

Total 

Keuntungan(RP) 

1 Durian 15.000 1500 5000 3500 52.500.00 

2 Jati 5.000 1000 2500 1500 7.500.000 

3 Kemiri 10.000 1000 2500 1500 7.500.000 

 Total 30.000    67.500.000 

 

Kegiatan persemaian merupakan salah satu bagian dari kegiatan rehabilitasi 

daerah aliran sungai. Hasil dari persemaian berbagai jenis bibit tanaman, yaitu 

tanaman yang banyak memberikan manfaat bukan hanya hasil kayu, akan tetapi 

juga dimanfaatkan buah. Hasil dari wawancara dengan masyarakat dalam hal ini 

ketua kelompok tani yang mengetahui tentang persemaian ini, bahwa harga dari 

setiap jenisnya bervariasi. Harga jual durian Rp 5.000, jati harga jual Rp 2.500 dan 

kemiri harga dijual Rp2.500. Sistem pembelian bibit tanaman dari Kelompok Tani 

Hutan ini yaitu, kerjasama dengan membuat kesepakatan antara pemilik pelaksana 

kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai dan Kelompok Tani Hutan. 

Kesepakatannya yaitu vendor rehabilitasi hutan dan lahan memberikan data jumlah 

bibit serta jenis bibit yang dibutuhkan untuk periode tanam yang akan datang, 

selanjutnya klompok tani hutan akan melaksanakan pembibitan didalam 

persemaian dengan jumlah dan jenis yang sudah ditentukan oleh pemilik pelaksana 

kegiatan. KTH dan masyarakat bertanggung jawab penuh terhadap bibit  hingga 

masa penanaman.
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4.3.2. Persedian Ajir Tanaman 

Ajir yang digunakan adalah ajir bambu alam, dalam pembuatan ajir di 

lakukan oleh KTH Bampu dengan jumlah tenaga di butuhkan 10 orang, masyarakat 

tidak memerlukan modal untuk medapatkannya karena tersedia di alam sekitar. 

Kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai dari data diatas menunjukan adanya 

peluang usaha yang bisa menjadi tambahan mendapatan masyarakat untuk 

menenuhi kebetuhan pokonya.ukuran Ajir yang di gunakan yaitu 1 meter dengan 

diameter 2 cm dengan ujung bambu di cat dengan warna kuning. Fungsi ajir dalam 

penanaman adalah untuk memberikan tanda pada lubang tanam serta juga bahwa 

ada bibit pohon yang di tanaman. Untuk jumlah pembuatan dan harga jual ajir dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Jumlah Pembuatan Dan Harga Jual Ajir 

Kegiatan Jumlah Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Penanaman tahun 

berjalan 
111.100 300 33.330.000 

Jumlah 111.100 300 33.330.000 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah ajir yang dibutuhkan, 

dalam 100 Ha adalah 111.100 menunjukan bahwa kebutuhan ajir dalam kegiatan 

rehabilitasi DAS cukup besar. Semakin banyak kegiatan rehabilitasi DAS maka 

keuntugan yang diperoleh masyarakat juga akan semakin besar. 

4.4. Pendapatan 

Pendapatan yaitu sejumlah upah yang didapat oleh masyarakat desa pariwang   

kabupaten enrekang dengan jumlah melibatkan 4 KTH yang di libatkan dari KTH 

Rimba Raya ada 5 orang, dari KTH Cendana ada 5 orang, KTH Ketapi 5 orang, dan 
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KTH Bampu 5 orang atas prestasi kinerjanya dalam tahapan tertentu, baik 

harian,bulanan. ataupun tahunan (Sukirno, 2006). Rahardja dan Manurung (2001) 

mengatakan pendapatan yaitu jumlah seluruh penerimaan (uang dan non uang) 

seseorang ataupun rumah tangga dalam tahapan tertentu. Melihat kedua pendapat 

diatas tersebut, dapat disimpulkan yaitu pendapatan yaitu penghasilan yang didapat 

oleh masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang ataupun bukan 

uang selama periode tertentu baik satuan harian, bulanan maupun tahunan. 

Pendapatan pokok masyarakat dan juga pendapatan tambahan dari adanya kegiatan 

rehabilitasi daerah aliran sungai dapat dilihat tabel 12. 

Kegitatan P0 ini membutuhkan tenanga yang banyak dengan jumlah 

anggota 20 orang,dengan Atem pekerjaan sebagai berikut: 

1. Pembersihan lahan yaitu pembersihan lahan dari alang-alang, semak-semak, 

dan rumput lainnya yang tidak dikehendaki atau menggangu 

2. Pembuatan jalur yaitu pembersihan lahan dengan sistem lorong dengan ukuran 

lebar 1m guna untuk memudahkan dalam penanaman nantinya. 

3. Pembuatan lubang yaitu membuat lubang dengan ukuran lebar 30 cm dan 

kedalaman 30 cm. 

4. Penanaman dan pemasangan ajir yaitu bibit yang sudah di siapkan membuka 

polybak pada bibit yang inign di masukkan ke lubang yang sudah di buat dan di 

tandai ajir yang sudah di siapkan.
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Tabel 13. Pendapatan Pokok dan Pendapatan Tambahan Pokok 

Pelaksaanan Penanaman Tahun Berjalan (P0). 

No Nama Responden 
Nama 

Kelompok 

Pendapatan 

Pokok (Rp) 

Pendapatan Pokok 

Rehabilitasi 

DAS (Rp) 

Persentase 

Peningkatan 

Pendapatan 

Pokok 

1 Hasanuddin Ketapi 3.500.000 9.000.000 72% 

2 Cabba Ketapi 4.000.000 8.000.000 66% 

  Ketapi - - - 

3 Sattu - - 8.500.000 100% 

  Ketapi - - - 

4 Kadir - 3.500.000 7.500.000 68% 

5 Numa Ketapi - 8.000.000 100% 

6 Jumadin Bampu - 9.000.000 100% 

7 Sanangi Bampu - 7.000.000 100% 

8 Sappa Bampu 3.500.000 8.000.000 100% 

9 Asman Bampu - 9.000.000 72% 

10 Yusa  Bampu  4.000.000 9.000.000 69% 

11 Amir  Cendana  - 8.000.000 100% 

  Cendana     

12 Ambo Taa Cendana  3.000.000 7.000.000 100% 

13 Yusuf  Cendana  3.500.000 8.000.000 72% 

14 Safril  Cendana  3.500.000 6.500.000 65% 

15 Herman K Rimba Raya 4.000.000 9.000.000 100% 

16 Dulla  Rimba Raya 4.000.000 9.000.000 100% 

17 Rahmat  Rimba Raya - 7.500.000 100% 

18 Anzar  Rimba Raya - 9.000.000 61% 

19 Jufri  Rimba Raya - 8.000.000 66% 

20 Muhammad Rizal - - 9.000.000 69% 
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Pelakasanaan penanaman tahun berjalan (P0) umlah masyarakat yang 

terlibat adalah 20 orang dengan pembagian kerja dan juga pendapatan sesuai 

dengan kerjanya masing masing. Pendapatan terbagi atas 2 jenis yaitu pendapatan 

pokok dan pendapatan tambahan dari kegiatan rehabilitasi DAS. Kegiatan 

rehabilitasi daerah aliran sungai memberikan dampak signifikan pada pendapatan 

masyarakat walaupun kegiatannya hanya berjangka 3 tahun. Seperti pada pekerja 

dipersemaian yang mayoritas adalah sebagai ibu rumah tangga tidak mempunyai 

penghasilan setelah adanya kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai pendapatan 

peningkatan yang signifikan yaitu sebesar Rp4.500.000,-. Begitu juga dengan 

masyarakat yang awalnya bekerja sebagai pembuatan gula aren pendapatannya 

hanya Rp 3.000.000,- menjadi Rp9.000.000,-. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan 

rehabilitasi daerah aliran sungai sangat memberikan dampak yang signifikan pada 

ekonomi masyarakat. 

Pada kegiatan Tahun Pertama (P1) tanaga yang di butuhkan lebih sedikit 

dari pada kegitan Tahun Berjalan (P0),untuk kegitan P1 membutuhkan 10 orang 

dengan 2 KTH yang di libatkan yaitu KTH Ketapi 5 oramg dan KTH Bampu 5 

orang.
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Tabel 14. Pendapatan Pokok dan Pendapatan Tambahan Pokok 

Pelaksanaan Pemeliharaan tahun pertama(P1) 

No 
Nama 

Responden 
Nama KTH 

Pendapatan 

Pokok 

Pendapatan Pokok 
Rehabilitasi 

DAS 

Presentase Penigkatan 

Pendapatan 
Pokok 

1 Hasanuddin Ketapi 3.500.000 9.000.000 72% 

2 Cabba Ketapi 4.000.000 8.000.000 66% 

3 Sattu Ketapi - 8.500.000 100% 

4 Kadir Ketapi - - - 

  - 3.500.000 7.500.000 68% 

  Ketapi - - - 

5 Numa - - 8.000.000 100% 

6 Jumadin Bampu - 9.000.000 100% 

7 Sanangi Bampu - 7.000.000 100% 

8 Sappa Bampu - 8.000.000 100% 

9 Asman Bampu 3.500.000 9.000.000 72% 

10 Yusa Bampu 4.000.000 9.000.000 69% 

 

Pelaksanaan pemeliharaan tahun kedua (P1), KTH yang dilibatkan ada dua yaitu 

KTH Ketapi dengan jumlah angogota 5 orang dan KTH Bampu 5 orang jumlah 

masyarakat yang terlibat yaitu berjumlah 10 orang dengan Atem pembersihan 

lahan, penanaman dan pemupukan. dilihat dari data diatas masyarakat yang awalnya 

hanya bekerja gula merah, Hal ini menunjukan kegiatan rehabilitasi dan 

memberikan manfaat jangka pendek dalam pendapatan masyarakat Sistem upah 

pekerja ada yang harian dan juga bulanan tergantung pekerja itu sendiri. Mayoritas 

masyarakat lebih memilih untuk mengambil upahnya setiap minggu karena untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga setiap hari. Hal ini sejalan dengan budaya 

masyarakat setempat yang mayoritas seling senang upah dibayarkan setiap harinya.  

Pada kegiatan Tahun Pertama (P2) tanaga yang di butuhkan lebih sedikit 
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dari pada kegitan Tahun Berjalan (P0),untuk kegitan P1,P2 membutuhkan 10 orang 

dengan 2 KTH yang di libatkan yaitu KTH Ketapi 5 oramg dan KTH Bampu 5 

orang. 

Tabel 15. Pendapatan dan Pendapatan Tambahan Pelaksanaan Pemeliharaan 

Tahun  Kedua (P2) 

No Nama lengkap 
Kelompok 

Tani Hutan 
Pendapatan 

Pokok 

Pendapatan 

Rehabilitasi 
DAS 

Presentase % 

Peningkatan 
Pendapatan 

1 Hasanuddin Ketapi 3.500.000 9.000.000 72% 

2 Cabba Ketapi 4.000.00 8.000.000 66% 

3 Sattu Ketapi - 8.500.000 70% 

4 Kadir Ketapi 3.500.000 7.500.000 68% 

5 Numa Ketapi - 8.000.000 100% 

6 Jumadin Bampu -- 9.000.000 100% 

7 Sanangi Bampu - 7.000.000 100% 

8 Sappa Bampu - 8.000.000 100% 

9 Asman Bampu 3.500.000 9.000.000 72% 

10 Yusa Bampu 4.000.000 9.000.000 69% 

 

Pelaksanaan pemeliharaan tahun kedua (P2) KTH yang dilibatkan ada dua 

yaitu KTH Ketapi dengan jumlah angogota 5 orang dan KTH Bampu 5 orang 

jumlah masyarakat yang terlibat yaitu berjumlah 10 orang dengan Atem 

pembersihan lahan, penanaman dan pemupukan. di lihat dari data diatas masyarakat 

yang awalnya hanya bekerja gula merah, dengan adanya kegiatan rehabilitasi dan 

memberikan manfaat jangka pendek dalam pendapatan masyarakat Sistem upah 

pekerja ada yang harian dan juga bulanan tergantung pekerja itu sendiri. Mayoritas 

masyarakat lebih memilih untuk mengambil upahnya setiap minggu karena untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga setiap hari.
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Gambar 2. Diagram Kegiatan Rehabilitasi DAS 

Diagram kegiatan rehabilitasi DAS pada pekerjaan penanaman di tahun 

berjalan (P0), tahun pertama (P1) dan Tahun ke dua (P2). 

 

 

 

   

  

      

    

 

 

 

Dari diagram di atas menggambarkan bahwa kegiatan rehabilitasi das 

membutuhkan tenaga pada tahun berjalan (P0) jumlah 20 anggota di tahun 2021, 

anggota di butuhkan di tahun pertama (P1) di tahun 2022 jumlah 10 orang dan 

anggota di butuhkan di tahun ke dua (P2) di tahun 2023.dari diagram di atas terdapat 

penurunan karna kurangnya kegiatan Pada (P1) dan ( P2). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukan serapan tenaga kerja pada 

kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai memberikan dampak cukup signifikan. 

Jumlah masyarakat yang dapat di serap berjumlah 20 orang untuk P0, P1dan P2 

adalah 20 orang, dengan pembagian kerja sebagai berikut:, koordinator lapangan, 

mandor, pembersihan lahan, pengajiran, penanaman dan persemaian Kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan juga memberikan peluang usaha bagi masyarakat 

khususnya bagi kelompok tani yaitu berupa pembibitan tanaman kehutanan sebagai 

tanaman untuk kegiatan rehabilitasi DAS. Persemaian tersebut dikelola oleh 

masyarakt melalui kelompok tani hutan. 

Nilai jual dari setiap bibit adalah : kemiri, jati Rp 2.500 dan durian Rp 

5.000.Serta penyediaan ajir tanaman dengan seluruhnya adalah 111.000. 

5.2. Saran 

Kegiatan rehabilitasi DAS memang berpengaruh pada kegiatan sosial 

ekonomi masyarakat akan tetapi dalam pelaksaannya masih banyak hal yang harus 

diperhatikan terutama dari segi keberlangsungan kegiatan rehabilitasi DAS 

tersebut. Kegiatan rehabilitasi DAS hanya berlangsung 3 tahun dalam setiap satu 

perizinannya. Kegiatan rehabilitasi DAS hanya ber jangka pendek yaitu hanya 3 

tahun. Tenaga kerja yang ada mayoritas adalah Pekerja Harian Lepas (PHL) dan 

juga masih kurang jumlah tenaga kerja yang dilibatkan. 
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Lampiran  1. Kuisioner 

DAFTAR PERTANYAAN ANALISIS DAMPAK REHAB DAS TERHADAP 

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI DESA PARIWANG KAB 

ENREKANG 

I. Isilah pertanyaan dibawa ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dari 

Bapak/Ibu/Saudara dengan mengisi titik-titik setiap nomor jawaban. 

Nama ………………………………………………………….. 

Alamat ………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin ………………………………………………………….. 

Umur ………………………………………………………….. 

Pendidikan Terakhir ………………………………………………………….. 

Lama Tinggal ………………………………………………………….. 

Tanggungan 

Keluarga 

………………………………………………………….. 

Jumlah Pennghasilan ………………………………………………………….. 

II. Berilah tanda cek (√) pada setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara anggap paling 

tepat berdasarkan hati nurani yang sesungguhnya, dimanah: 

 STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 

 RG : Ragu-ragu   

 

No. Pernyataan SB B N KB SKB 

1. Rehabilitasi DAS Bermanfaat Untuk Anda?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB SKB 

2. 
Pada saat pelaksanna Rehabilitasi DAS anda 

tidak pernah mengalami kendala? 
     

Alasan: 
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Lanjutan Lampiran 1. 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

3. 
Pada saat pelaksanna Rehab DAS anda tidak 

pernah mengalami kecelakaan ? 
     

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

4. 
Rehabilitasi DAS sanggat bermanfaat untuk 

kedepanya?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

5. 
Dengan adanya rehab DAS anda merasa 

 terbantu ?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

6 
Apakah hasil rehabilitas yang telah di 

L  aksanakan bermanfaat bagi anda ?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

7 
  Dengan adanya HHBK di rehabilitasi 

     das,apakah bermanfaat bagi anda ?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

8 Apabila tidak adanya HHBK, apakah 

     rehabilitasi das bermanfaat bagi anda ?      

Alasan: 
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No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

9 
Apakah hasil rehabilitasi das yang telah di 

     lakukan bermanfaat bagi anda ?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

10 

  Apakah bwermanfaat bagi anda jika 

     rehabilitasi das di lakukan kembali di desa ini 

? 

     

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

11 
Apakah bermanfaat jika di adakan rehabilitasi 

      DAS?      

Alasan: 

 

No. Pernyataan SB B N KB    SKB 

12 
   Apakah bermanfaat bagi anda sosialisasi 

      rehabilitasi DAS ?      

Alasan: 
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Lampiran  2. Dokumentasi Kegiatan 

 

a. Wawancara kegiatan rehabilitasi DAS 
 

Wawancara Terkait Manfaat Rehabilitasi DAS 

 

b. Pondok kegiatan rehabilitasi das 2021-2023 
 

Pondok Kerja Rehabilitasi DAS 
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c. Pohon pinus kegiatan rehabilitasi 2021- 2024 

 

Tanaman Rehabilitasi DAS tahun 2021 – 2024 

 

d. Tanaman alpokat rehabilitasi das 2021-2024 
 

Tanaman Rehabilitasi DAS tahun 2021 – 2024 
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e.  Tanaman alpokat rehabilitasi das 2021-2024 
 

Tanaman Rehabilitasi DAS tahun 2021 – 2024 

 

f. Tanaman cempaka rehabilitasi das 2021-2024 

Tanaman Rehabilitasi DAS tahun 2021 – 2024 
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g. Pembutan Ajir Kegiatan Rehabilitasi DAS 2021 
 

pembutan ajir tanaman rehabilitasi das 

h. Penanaman kegiatan rehabilitasi das tahun 2021 
 

penanaman rehabilitasi das tahun 2021 
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Lampiran  3.  SK. Kelompok Tani Hutan Bampu Pariwan
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Berita acara revisi pengurus KTH Bampu 
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Sturktur organisasi KTH Bampu Desa Pariwang Kabupatan Enrekang 
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Lampiran  4. SK. Kelompok Tani Hutan Ketapi Pariwan 
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Berita acara revisi pengurus KTH Ketapi Desa Pariwang Kabupaten Enrekang 
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Struktur organisasi KTH ketapi desa pariwang Kabupaten Enrekang 
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Daftar anggota KTH Desa Pariwang Kabupaten Enrekang
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SK. Kelompok Tani Rimba Raya 
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Surat Pernyataan Pengukuhan Kelompok Rimba Raya. 
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Struktur Organisasi Kelompok Rimba Raya 
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SK. Kelompok Tani Cendana 
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Berita Acara pembentukan Kelompok Tani Cendana 
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Kelompok Tani Cendana
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Hjhj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  5. Peta Lokasi Rehabilitasi DAS Desa Pariwang Kabupaten Enrekang 
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Lampiran 6. Surat keterangan bebas plagiasi 
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